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ABSTRACT  

 

There is a tendency in today's world of education to return to the idea that children will learn 

better if the environment is created naturally. Learning will be more meaningful if the child 

"experiences" for himself what he learned, not 'knows' it. Target-oriented learning of material 

mastery proved successful in short-term 'remembering' competitions, but failed in equipping 

children to solve problems in long-term life. There is a tendency in today's world of education to 

return to the idea that children will learn better if the environment is created naturally. Learning 

will be more meaningful if the child "experiences" for himself what he learned, not 'knows' it. 

Target-oriented learning of material mastery proved successful in short-term 'remembering' 

competitions, but failed in equipping children to solve problems in long-term life. The objectives of 

this study are: (a) Want to know the improvement of ips learning achievement after the 

implementation of active learning methods of targeted teaching models. (b) Want to know the 

influence of ips learning motivation after the active learning method of targeted teaching model is 

applied. This study uses action research as many as three rounds. Each round consists of four 

stages: design, activities and observations, reflections, and reflections. The target of this study was 

grade VII.7 students of SMP Negeri 11 Binjai. The data obtained in the form of formative test 

results, observation sheets of teaching and learning activities. From the results of the analysts 

obtained that students' learning achievements improved from Pre Cycle to Cycle II namely, Pre 

Cycle (62.5%), Cycle I (75%), Cycle II (93.75%). The conclusion of this study is that the active 

learning method of targeted teaching model can have a positive effect on the learning motivation of 

SMP Negeri 11 Binjai students, and this learning model can be used as an alternative to IPS 

learning. 

 

Keywords : IPS, an active learning method of directed teaching model 

 

ABSTRAK : Ada kecenderungan dalam dunia pendidikan dewasa ini untuk kembali pada 

pemikiran bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah. Belajar 

akan lebih bermakna jika anak “mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya, bukan „mengetahui‟-

nya. Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetisi 

„mengingat‟ jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam 

kehidupan jangkan panjang. Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah: (a) 

Bagaimanakah peningkatan prestasi belajar IPS dengan diterapkannya metode belajar aktif model 

pengajaran terarah? (b) Bagaimanakah pengaruh metode belajar aktif model pengajaran terarah 

terhadap motivasi belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah: (a) Ingin mengetahui peningkatan 

prestasi belajar IPS setelah diterapkannya metode belajar aktif model pengajaran terarah.(b) 

Ingin mengetahui pengaruh motivasi belajar IPS setelah diterapkan metode belajar aktif model 

pengajaran terarah. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak 

tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, 

refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas  VII.7 SMP Negeri 11 Binjai. Data 

yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil 

analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari Pra Siklus sampai 

Siklus II yaitu, Pra Siklus (62,5%), Siklus I (75%), Siklus II (93,75%). Simpulan dari penelitian ini 

adalah metode belajar aktif model pengajaran terarah dapat berpengaruh positif terhadap 
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motivasi belajar Siswa SMP Negeri 11 Binjai, serta model pembelajaran ini dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif pembelajaran IPS. 

 

Kata Kunci : IPS, metode belajar aktif model pengajaran terarah 

 

1. Pendahuluan 

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak 

semua anak didik mampu berkonsentrasi dalam 

waktu yang relatif lama. Daya serap anak didik 

terhadap bahan yang diberikan juga bermacam-

macam, ada yang cepat, ada yang sedang, dan 

ada yang lambat. Faktor intelegensi 

mempengaruhi daya serap anak didik terhadap 

bahan pelajaran yang diberikan oleh guru. 

Cepat lambatnya penerimaan anak didik 

terhadap bahan pelajaran yang diberikan 

menghendaki pemberian waktu yang bervariasi, 

sehingga penguasaan penuh dapat tercapai. 

Karena itu dalam kegiatan belajar 

mengajar, menurut Roestiyah, N.K. (1989: 1), 

guru harus memiliki strategi agar anak didik 

dapat belajar secara efektif dan efisien, 

mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah 

satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah 

harus menguasai teknik-teknik penyajian atau 

biasanya disebut metode mengajar. Dengan 

demikian, metode mengajar adalah stategi 

pengajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan. 

Ada kecenderungan dalam dunia 

pendidikan dewasa ini untuk kembali pada 

pemikiran bahwa anak akan belajar lebih baik 

jika lingkungan diciptakan secara alamiah. 

Belajar akan lebih bermakna jika anak 

“mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya, 

bukan mengetahuinya. Pembelajaran yang 

berorientasi target penguasaan materi terbukti 

berhasil dalam kompetisi „mengingat‟ jangka 

pendek, tetapi gagal dalam membekali anak 

memecahkan persoalan dalam kehidupan 

jangkan panjang. Dan, itulah yang terjadi di 

kelas-kelas sekolah kita! Pendekatan 

kontekkstual (contextual teaching learning/ 

CTL) adalah suatu pendekatan pengajaran yang 

dari karakteristiknya memenuhi harapan itu. 

Sekarang ini pengajaran kontekstual menjadi 

tumpuan harapan para ahli pendidikan dan 

pengajaran dalam upaya „menghidupkan‟kelas 

secara maksimal. Kelas yang „hidup‟ 

diharapkan dapat mengimbangi perubahan yang 

terjadi di luar sekolah yang sedemikian cepat.

      

Khususnya dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial, agar siswa dapat 

memahami materi yang disampaikan guru 

dengan baik, maka proses pembelajaran 

kontektual, guru akan memulai membuka 

pelajaran dengan menyampaikan kata kunci, 

tujuan yang ingin dicapai, baru memaparkan isi 

dan diakhiri dengan memberikan soal-soal 

kepada siswa.  

 

1.1. Rumusan Masalah 

 Bertitik tolak dari latar belakang diatas maka 

penulis merumuskan permasalahnnya sebagi 

berikut: 

1) Bagaimanakah peningkatan prestasi belajar 

IPS dengan diterapkannya metode belajar 

aktif model pengajaran terarah pada siswa 

SMP Negeri 11 Binjai Tahun Ajaran 

2019/2020? 

2) Bagaimanakah pengaruh metode belajar 

aktif model pengajaran terarah terhadap 

motivasi belajar IPS pada siswa SMP Negeri 

11 Binjai Tahun Ajaran 2019/2020? 

 

1.2. Pemecahan Masalah  

 Pemecahan masalah yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah dengan menerapkan 

metode belajar aktif model pengajaran terarah, 

dengan menerapkan metode belajar ini 

diharapkan prestasi belajar siswa dapat 

meningkat. 

 

1.3.  Batasan Masalah  

 Karena keterbatasan waktu, maka diperlukan 

pembatasan masalah yang meliputi: 

1) Penelitian ini hanya dikenakan pada siswa 

SMP Negeri 11 Binjai Tahun Ajaran 

2019/2020. 

2) Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

ganjil bulan September s.d November Tahun 

Ajaran 2019/2020. 

3) Materi yang disampaikan adalah 

“PAHLAWAN NASIONAL” 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan permasalahan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1) Mengetahui peningkatan prestasi belajar IPS 

setelah diterapkannya metode       

      belajar aktif model pengajaran terarah pada 

siswa SMP Negeri 11 Binjai  

     Tahun Ajaran 2019/2020. 
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2) Mengetahui pengaruh motivasi belajar IPS 

setelah diterapkan metode belajar aktif 

model pengajaran terarah pada SMP Negeri 

11 Binjai Tahun Ajaran 2019/2020. 

 

1.5. Manfaat Penelitan 

 Adapun maksud penulis mengadakan 

penelitian ini diharapkan dapat berguna 

sebagai: 

1. Menambah pengetahuan dan wawasan 

penulis tentang peranan guru IPS dalam 

meningkatkan pemahaman siswa belajar 

IPS. 

2. Sumbangan pemikiran bagi guru IPS dalam 

mengajar dan meningkatkan pemahaman 

siswa belajar IPS. 

 

1.5. Definisi Operasional Variabel 

 Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap 

judul penelitian ini, maka perlu didefinisikan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Metode belajar aktif model pengajaran 

terarah adalah: 

 Suatu bentuk pembelajaran yang 

mengharuskan guru mengajukan satu atau 

beberapa pertanyaan untuk melacak 

pengetahuan siwa atau mengapatkan 

hipotesis atau simpulan mereka. 

2. Motivasi belajar adalah: 

 Merupakan daya penggerak psikis dari 

dalam diri seseorang untuk dapat melakukan 

kegiatan belajar dan menambah 

keterampilan, pengalaman. Motivasi 

mendorong dan mengarah minat belajar 

untuk tercapai suatu tujuan.  

3. Prestasi belajar adalah: 

 Hasil belajar yang dinyatakan dalam bentuk 

nilai atau dalam bentuk skor, setelah siswa 

mengikuti pelajaran. 

 

2. Kajian Pustaka  

2.1. Definisi Pembelajaran  

 Sependapat dengan pernyataan tersebut 

Setomo (1993:68) mengemukakan bahwa 

belajar adalah proses pengelolaan lingkungan 

seseorang dengan sengaja dikalukan sehingga 

memungkinkan dia belajar untuk melakukan 

atau mempertunjukkan tingkah laku tertentu 

pula.  

 Pasal 1 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional 

menyebutkan bahwa pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. 

 

2.2. Motivasi Belajar 

a.   Konsep Motivasi 

 Pengajaran tradisional menitik beratkan 

pada metode imposisi, yakni pengajaran 

dengan cara menuangkan hal-hal yang 

dianggap penting oleh guru bagi murid 

(Hamalik, 2001:157).  

b.  Pengertian Motivasi   

 Motivasi adalah daya dalam diri seseorang 

yang mendorongnya untuk melakukan 

sesuatu, atau keadaan seseorang atau 

organisme yang menyebabkan kesiapannya 

untuk memulai serangkaian tingkah laku 

atau perbuatan. Sedangkan motivasi adalah 

suatu proses untuk menggiatkan motif-motif 

menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk 

memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, 

atau keadaan dan kesiapan dalam diri 

individu yang mendorong tingkah lakunya 

untuk berbuat sesuatu dalam mencapai 

tujuan tertentu (Usman, 2000:28). 

 Sedangkan menurut Djamarah (2002:114) 

motivasi adalah suatu pendorong yang 

mengubah energi dalam diri seseorang 

kedalam bentuk aktivitas nyata untuk 

mencapai tujuan tertentu. Dalam proses 

belajar, motivasi sangat diperlukan sebab 

seseorang yang tidak mempunyai motivasi 

dalam belajar tidak akan mungkin 

melakukan aktivitas belajar.  

 

2.3. Macam-macam Motivasi 

 Menurut jenisnya motivasi dibedakan 

menjadi dua, yaitu: 

a. Motivasi Intrinsik   

b. Motivasi Ekstrinsik 

                                                                                                                    

2.4. Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

 Untuk merealisasikan keinginan tersebut, 

maka ada beberapa prinsip umum yang harus 

dipengang oleh guru IPS dalam menjalankan 

tugasnya. Menurut Prof. DR. S. Nasution, 

prinsip-prinsip umum yang harus dipengang 

oleh guru IPS dalam menjalankan tugasnya 

adalah sebagai berikut: 

a. Guru yang baik memahami dan 

menghormati siswa. 

b. Guru yang baik harus menghormati bahan 

pelajaran yang diberikannya. 

c. Guru hendaknya menyesuaikan bahan 

pelajaran yang diberikan dengan 

kemampuan siswa. 

d. Guru hendaknya menyesuaikan metode 

mengajar dengan pelajarannya.  
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e. Guru yang baik mengaktifkan siswa dalam 

belajar. 

f. Guru yang baik memberikan pengertian, 

bukan hanya dengan kata-kata belaka. Hal 

ini untuk menghindari verbalisme pada 

murid. 

g. Guru menghubungkan pelajaran pada 

kehidupan siswa. 

h. Guru terikat dengan texs book. 

i. Guru yang baik tidak hanya mengajar dalam 

arti menyampaikan pengetahuan, melainkan 

senantiasa membentuk kepribadian 

siswanya.  

 

2.5. Memperkenalkan Belajar Aktif 

Lebih dari 2400 tahun silam, Konfusius 

menyatakan: 

Yang saya dengar, saya lupa. 

Yang saya lihat, saya ingat. 

Yang saya kerjakan, saya pahami. 

Tiga pertanyaan sederhana ini berbicara 

banya tentang perlunya metode belajar 

aktif.  

Yang saya dengar, saya lupa. 

Yang saya dengar dan lihat, saya sedikit 

ingat. 

Yang saya dengar, lihat, dan pertanyakan 

atau diskusikan dengan orang lain, saya 

mulai pahami. Dari yang saya dengar, 

lihat, bahas dan terapkan, saya dapatkan 

pengetahun dan keterampilan. Yang saya 

ajarkan kepada orang lain, saya kuasai. 

(Silberman, 2004:15). 

 

2.6. Bagaimanakah Otak Bekerja 

 Sebagai contoh, Ruhl, Hughes, dan Schloss 

(1987) (dalam Silberman, 2004:18) meminta 

siswa untuk berdiskusi dengan teman 

sebangkunya tentang apa yang dijelaskan oleh 

guru pada beberapa jeda waktu yang disediakan 

selama pelajaran berlangsung. Dibandingkan 

dengan siswa dalam kelas pembanding yang 

tidak diselingi diskusi, siswa-siswi ini 

mendapatkan nilai dengan selisih dua angka 

lebih tinggi.  

 Akan lebih baik lagi jika kita dapat 

melakukan sesuatu terhadap informasi itu, dan 

dengan demikian kita bisa mendapat umpan 

balik tentang seberapa bagus pemahaman kita. 

Menurut John Holt (1967) (dalam Silbermanb, 

2004:19), proses belajar akan meningkat jika 

siswa dinima untuk melakukan berikut ini. 

a. Mengemukakan kembali informasi dengan 

kata-kata mereka sindiri. 

b. Memberikan contohnya. 

c. Mengenalinya dalam bermacam-macam 

bentuk dan situasi. 

d. Melihat kaitan antara informasi itu dengan 

fakta atau gagasan lain. 

e. Menggunakannya dengan beragam cara.  

f. Memprekdisikan sejumlah konsekuensinya. 

g. Menyebutkan lawan atau kebalikannya. 

 

2.7. Gaya Belajar  

 Tentu saja, hanya ada sedikit siswa yang 

mutlak memiliki satu jenis cara belajar. Grinder 

(1991) (dalam Silberman, 2004:22) menyatakan 

bahwa dari setiap 30 siswa, 22 diantaranya rata-

rata dapat belajar dengan efektif selama 

gurunya mengahadirkan kegiatan belajar yang 

berkombinasi antara visual, auditori dan 

kinestik. Namun, 8 siswa siswanya sedemikan 

menyukai salah satu bentuk pengajaran 

dibanding dua lainnya. Sehingga mereka mesti 

berupaya keras untuk memahami pelajaran bila 

tidak ada kecermatan dalam menyajikan 

pelajaran sesuai dengan cara yang mereka 

sukai.  

 Temuan-temuan ini dapat dianggap tidak 

mengejutkan bila kita mempertimbangkan 

secepatnya laju kehidupan modern. Dimasa kini 

siswa dibesarkan dalam dunia yang segala 

sesuatunya berjalan dengan cepat dan banyak 

pilihan yang tersedia. Suara-suara terdengar 

begitu menghentak merdu, dan warna-warna 

terlihat begitu semarak dan menarik. Obyek, 

baik yang nyata maupun yang maya, bergerak 

cepat. Peluang untuk mengubah segala sesuatu 

dari satu kondisi ke kondisi lain terbuka sangat 

luas. 

 

2.8. Sisi Sosial Proses Belajar 

 Karena siswa masa kini menghadapi dunia 

di mana terdapat pengetahun yang luas, 

perubahan pesat, dan ketidakpastian, mereka 

bisa mengalami kegelisahan dan bersikap 

defensif. Abraham Maslow mengajarkan 

kepada kita bahwa manusia memiliki dua 

kumpulan kekuatan atau kebutuhan yang satu 

berupaya untuk tumbuh dan yang lain condong 

kepada keamanan. Orang yang dihadapkan pada 

kedua kebutuhan ini akan memiliki keamanan 

ketimbang pertumbuhan. Kebutuhan akan rasa 

aman harus dipenuhi sebelum bisa sepenuhnya 

kebutuhan untuk mencapai sesuatu mengambil 

resiko, dan menggali hal-hal baru. Pertumbuhan 

berjalan dengan langkah-langkah kecil, menurut 

Maslow, dan “tiap langkah maju hanya 

dimungkin akan bila ada rasa aman, yang mana 

ini merupakan langkah ke depan dari suasana 
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rumah yang aman menuju wilayah yang belum 

diketahui” (Maslow, 1968) (dalam Silberman, 

2004:24). 

 Jerome Bruner membahas sisi sosial proses 

belajar dalam buku klasiknya, Toward a Theory 

of Instruction. Dia menjelaskan tentang 

“kebutuhan mendalam manusia untuk merespon 

orang lain dan untuk bekerjasama dengan 

mereka guna mencapai tujuan,” yang mana hal 

ini dia sebut resiprositas (hubungan timbal 

balik). Bruner berpendapat bahwa resiprositas 

merupakan sumber motivasi yang bisa 

dimanfaatkan oleh guru sebagai berikut, “Di 

mana dibutuhkan tindakan bersama, dan di 

mana resiprositas diperlukan bagi kelompok 

untuk mencapai suatu tujuan, disitulah terdapat 

proses yang membawa individu ke dalam 

pembelajaran membimbingnya untuk 

mendapatkan kemampuan yang diperlukan 

dalam pembentukan kelompok” (Bruner, 1966) 

(dalam Silberman, 2004:24). 

 

2.9. Pengajaran Terarah 

a.  Uraian Singkat 

 Dalam teknik ini, guru mengajukan satu atau 

beberapa pertanyaan untuk melacak 

pengetahuan siswa atau mendapatkan hipotesis 

atau simpulan mereka dan kemudian memilah-

milahnya menjadi sejumlah kategori. Metode 

pengajaran terarah merupakan selingan yang 

mengasyikan di sela-sela cara pengajaran biasa. 

Cara ini memungkinkan guru untuk mengetahui 

apa yang telah diketahui dan dipahami oleh 

siswa sebelu memaparkan apa yang guru 

ajarkan. 

Metode ini sangat berguna dalam mengajarkan 

konsep-konsep abstrak.  

b.  Prosedur 

1) Ajukan pertanyaan atau serangkaian 

pertanyaan yang menjajaki pemikiran 

siswa dan pengetahuan yang mereka 

miliki. Gunakan pertanyaan yang 

memiliki beberapa kemungkinan 

jawaban, semisal “Bagaimana kamu 

menjelaskan seberapa cerdanya 

seseorang?” 

2) Berikan waktu yang cukup kepada bagi 

siswa dalam pasangan atau kelompok 

untuk membahas jawaban mereka. 

3) Perintahkan siswa untuk kembali ke 

tempat masing-masing dan catatlah 

pendapat mereka. Jika memungkinkan, 

seleksi jawaban mereka menjadi 

beberapa kategori terpisah yang terkait 

dengan kategori atau konsep yang 

berbeda semisal “kemampuan membuat 

mesin” pada kategori kecerdasan 

kinestetika-tubuh. 

4) Sajikan poin-poin pembelajaran utama 

yang ingin anda ajarkan. Perintahkan 

siswa untuk menjelaskan kesesuaian 

jawaban mereka dengan poin-poin ini. 

Catatlah gagasan yang memberi 

informasi tambahan bagi poin 

pembelajaran. 

c.   Variasi 

1) Jangan memilah-milah jawaban siswa 

menjadi daftar yang terpisah. Sebagai 

gantinya, buatlah satu daftar panjang dan 

perintahkan mereka untuk 

mengkategorikan gagasan mereka 

terlebih dahulu sebelum guru 

membandingkannya dengan konsep yang 

ada di pikiran anda. 

2) Mulailah pelajaran dengan tanpa kategori 

yang sudah ada di benak guru. Cermati 

bagaimana siswa dan guru secara 

bersama-sama bisa memilah-milah 

gagasan mereka menjadi kategori yang 

berguna. 

 

2.10. Kerangka Berpikir 

 Kerangka teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah (1) pengertian 

pembelajaran, (2) motivasi belajar meliputi 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, (3) 

pengajaran terarah. 

1) Pengertian Pembelajaran  

 Pembelajaran adalah proses yang disengaja 

yang menyebabkan siswa belajar pada suatu 

lingkungan belajar untuk melakukan 

kegiatan pada situasi tertentu. 

2)  Motivasi Belajar 

 Jadi motivasi adalah suatu kondisi yang 

mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu 

dalam mencapai tujuan tertentu. 

3)  Motivasi Instrinsik  

 Motivasi instrinsik adalah motivasi yang 

timbul dari dalam individu yang 

berfungsinnya tidak perlu dirangsang dari 

luar. Seseorang yang memiliki motivasi 

instrinsik dalam dirinya maka secara sadar 

akan melakukan suatu kegiatan yang tidak 

memerlukan motivasi dari luar dirinya. 

4)  Motivasi Ekstrinsik  

 Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 

timbul dari luar individu yang berfungsinya 

karena adanya perangsang dari luar, 

misalnya adanya persaingan, untuk 
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mencapai nilai yang tinggi, dan lain 

sebagainya. 

5)  Pengajaran Terarah  

 Suatu teknik pengajaran dimana guru 

mengajukan satu atau beberapa pertanyaan 

untuk melacak pengetahuan siswa atau 

mendapatkan hipotesis atau simpulan 

mereka dan kemudian memilah-milahnya 

menjadi sejumlah kategori. 

   

3. Metodologi Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

(action research), karena penelitian dilakukan 

untuk memecahkan masalah pembelajaran di 

kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian 

deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana 

suatu teknik pembelajaran diterapkan dan 

bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.  

 Menurut Sukidin dkk. (2002:54) ada 4 

macam bentuk penelitian tindakan, yaitu: (1) 

penelitian tindakan guru sebagai peneliti, (2) 

penelitian tindakan kolaboratif, (3) penelitian 

tindakan simultan terintegratif, dan (4) 

penelitian tindakan sosial eksperimental.  

 Keempat bentuk penelitian tindakan di atas, 

ada persamaan dan perbedaannya. Menurut Oja 

dan Smulyan sebagaimana dikutip oleh 

Kasbolah, (dalam Sukidin, dkk. 2002:55), ciri-

ciri dari setiap penelitian tergantung pada: (1) 

tujuan utamanya atau pada tekanannya, (2) 

tingkat kolaborasi antara pelaku peneliti dan 

peneliti dari luar, (3) proses yang digunakan 

dalam melakukan penelitian, dan (4) hubungan 

antara proyek dengan sekolah. 

 Dalam penelitian ini menggunakan bentuk 

penelitian tindakan kolaboratif, dimana peneliti 

bekerja sama dengan kepala sekolah dan guru 

kelas. Tujuan utama penelitian tindakan kelas 

ialah untuk meningkatkan praktik-praktik 

pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini, 

semua yang tergabung dalam penelitain ni 

terlibat langsung secara penuh dalam proses 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Kehadiran pihak lain dalam penelitian ini 

peranannya tidak dominan dan sangat kecil. 

Penelitian ini mengacu pada perbaikan 

pembelajaran yang berkesinambungan. Kemmis 

dan Taggart (1988:14) menyatakan bahwa 

model penelitian tindakan adalah berbentuk 

spiral. Tahapan penelitian tindakan pada suatu 

siklus meliputi perencanaan atau pelaksanaan 

observasi dan refleksi. Siklus ini berlanjut dan 

akan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan 

dan dirasa sudah cukup. 

 

3.1. Rancangan Penelitian  
 Penelitian ini dirancang untuk dilakukan 
dalam dua siklus. Menurut pengertiannya 
penelitian tindakan adalah penelitian tentang 
hal-hal yang terjadi dimasyarakat atau 
sekolompok sasaran, dan hasilnya langsung 
dapat dikenakan pada masyarakat yang 
bersangkutan (Arikunto, 2002:82). Ciri atau 
karakteristik utama dalam penelitian tindakan 
adalah adanya partisipasi dan kolaborasi antara 
peneliti dengan anggota kelompok sasaran. 
Penelitian tidakan adalah satu strategi 
pemecahan masalah yang memanfaatkan 
tindakan nyata dalam bentuk proses 
pengembangan invovatif yang dicoba sambil 
jalan dalam mendeteksi dan memecahkan 
masalah. Dalam prosesnya pihak-pihak yang 
terlibat dalam kegiatan tersebut dapat saling 
mendukung satu sama lain. 
 Sedangkan tujuan penelitian tindakan harus 
memenuhi beberapa prinsip sebagai berikut: 
1) Permasalahan atau topik yang dipilih harus 

memenuhi kriteria, yaitu benar-benar nyata 
dan penting, menarik perhatian dan mampu 
ditangani serta dalam jangkauan 
kewenangan peneliti untuk melakukan 
perubahan. 

2) Kegiatan penelitian, baik intervensi maupun 
pengamatan yang dilakukan tidak boleh 
sampai mengganggu atau menghambat 
kegiatan utama.  

3) Jenis intervensi yang dicobakan harus efektif 
dan efisien, artinya terpilih dengan tepat 
sasaran dan tidak memboroskan waktu, dana 
dan tenaga. 

4) Metodologi yang digunakan harus jelas, 
rinci, dan terbuka, setiap langkah dari 
tindakan dirumuskan dengan tegas sehingga 
orang yang berminat terhadap penelitian 
tersebut dapat mengecek setiap hipotesis dan 
pembuktiannya. 

5) Kegiatan penelitian diharapkan dapat 

merupakan proses kegiatan yang 

berkelanjutan (on-going), mengingat bahwa 

pengembangan dan perbaikan terhadap 

kualitas tindakan memang tidak dapat 

berhenti tetapi menjadi tantangan sepanjang 

waktu. (Arinkunto, 2002:82-83). 

 

3.2. Tempat, Jadwal dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Tempat Penelitian  

 Tempat penelitian adalah tempat yang 

digunakan dalam melakukan penelitian untuk 

memperoleh data yang diinginkan. Penelitian 

ini bertempat di SMP Negeri 11 Binjai Tahun 

Ajaran 2019/2020. 
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3.2.2. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan Waktu 

1 Perencanaan 07 Agustus 2019 

2 Pertemuan Kepala Sekolah dan Guru 12 Agustus 2019 

3 Pembuatan Jadwal Penelitian 14 Agustus 2019 

4 Pelaksanaan Pembelajaran Pra Siklus  22 Agustus 2019 

5 Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 05 September 2019 

6 Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 03 Oktober 2019 

7 Pembuatan Laporan 22 Oktober 2019 

8 Pengesahan Laporan 25 Oktober 2019 

 

3.2.3.Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian adalah waktu 

berlangsungnya penelitian atau saat penelitian 

ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Agustus s/d Oktober semester ganjil 

Tahun Ajaran 2019/2020. 

 

3.2.4. Subyek Penelitian 

 Subyek penelitian adalah siswa-siswi SMP 

Negeri 11 Binjai Tahun Ajaran 2019/2020 pada 

pokok bahasan perkembangan teknologi untuk 

produksi, komunikasi dan transportasi. 

3.2.5. Prosedur Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan melalui 5 tahap, 

yaitu, (1) tahap perencanaan, (2) tahap 

persiapan, dan (3) tahap pelaksanaan, (4) tahap 

pengolahan data, dan (5) penyusunan Laporan. 

Tahap-tahap tersebut dapat dirinci seperti 

sebagai berikut. 

1) Tahap Perencanaan 

 Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang 

dilakukan meliputi, (1) observasi di sekolah, 

(2) penyusunan proposal penelitian. 

2) Tahap Persiapan 

 Pada tahap persiapan ini meliputi, (1) 

pembuatan RP (rencana pembelajaran), (2) 

pembuatan LO (lembar observsi) minat 

perhatian dan partisipasi siswa, (3) 

pembuatan soal tes formatif, (4) pembuatan 

rambu-rambu penilaian, (5) uji coba 

instrumen, dan (6) seleksi dan revisi 

instrumen. 

3) Tahap PelaksanaanTahap pelaksanaan 

merupakan kegiatan yang banyak 

berhubungan dengan lapangan dan 

pengolahan hasil penelitian.Tahap 

pelaksanaan meliputi, (1) tahap 

pengumpulan data dan (2) tahap pengolahan 

data. 

4) Tahap Penyelesaian 

 Pada tahap ini meliputi, (1) penyusunan 

laporan penelitian dan (2) penggandaan 

laporan. 

 

3.2.6. Instrumen Penelitian 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari: 

1)  Rencana Pelajaran (RP) 

2) Lembar Kegiatan Siswa 

3)  Tes formatif 

4) Uji Coba Instumen Penelitian  

   

4. Teknik Analisis Data 

 Analisis ini dihitung dengan menggunakan 

statistik sederhana yaitu: 

1) Untuk menilai ulangan atau tes formatif  

 Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang 

diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi 

dengan jumlah siswa yang ada di kelas 

tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes 

formatif dapat dirumuskan: 

 




N

X
X  

 Dengan  : X   = Nilai rata-rata 

      Σ X  = Jumlah semua nilai 

siswa 

      Σ N = Jumlah siswa 

 

2)  Untuk ketuntasan belajar 

 Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu 

secara perorangan dan secara klasikal. 

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar 

mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 

1994), yaitu seorang siswa telah tuntas 
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belajar bila telah mencapai skor 65% atau 

nilai 65, dan kelas disebut tuntas belajar bila 

di kelas tersebut terdapat 85% yang telah 

mencapai daya serap lebih dari atau sama 

dengan 65%. Untuk menghitung persentase 

ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

%100
...

x
Siswa

belajartuntasyangSiswa
P






 

3) Untuk lembar observasi 

a.  Lembar observasi pengolahan 

pembelajaran penemuan terbimbing  

 Untuk menghitung lembar observasi 

pengolahan pembelajaran penemuan 

terbimbing digunakan rumus sebagai 

berikut: 

 
2

21 PP
X


   

 Dimana: P1 = pengamat 1 dan P2 = 

pengamat 2 

b.  Lembar observasi aktivitas guru dan 

siswa 

 Untuk mnghitung lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa digunakan 

rumus sebagai berikut: 

 %100% x
X

X


  dengan 

 

2.

tan.. 21 PP

pengamatjumlah

pengamahasiljumlah
X




  

 Dimana:  %  = Persentase angket 

   X  = Rata-rata 

  

    X  = Jumlah rata-rata 

   P1  = Pengamat 1 

   P2 = Pengamat 2 

 

5. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

5.1. Analisis Data Penelitian Persiklus 

1.  Pra Siklus 

a.  Tahap Perencanaan 

b.  Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  

c.  Refleksi 

d.  Refisi 

 

2.  Siklus I 

a.  Tahap perencanaan  

b.  Tahap kegiatan dan pelaksanaan  

c.  Refleksi 

d.  Revisi Rancangan 

 

3.  Siklus II 

a.  Tahap Perencanaan 

b.  Tahap kegiatan dan pengamatan 

c.  Refleksi 

d.  Revisi Pelaksanaan  

 

5.2. Pembahasan 

1.  Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

 Melalui hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa metode belajar aktif model 

pengajaran terarah memiliki dampak positif 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.  

2.  Kemampuan Guru dalam Mengelola 

Pembelajaran  

 Berdasarkan analisis data, diperoleh 

aktivitas siswa dalam proses belajar aktif 

dalam setiap siklus mengalami peningkatan. 

Hal ini berdampak positif terhadap prestasi 

belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan 

meningkatnya nilai rata-rata siswa pada 

setiap siklus yang terus mengalami 

peningkatan. 

3.  Aktivitas Guru dan Siswa Dalam 

Pembelajaran  

 Berdasarkan analisis data, diperoleh 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

IPS pada pokok bahasan perkembangan 

teknologi untuk produksi, komunikasi dan 

transportasi dengan metode belajar aktif 

model pengajaran terarah yang paling 

dominant adalah bekerja dengan 

menggunakan alat/media, 

mendengarkan/memperhatikan penjelasan 

guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa 

dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa 

aktivitas isiwa dapat dikategorikan aktif. 

 

6. Kesimpulan   

 Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan selama dua siklus, dan berdasarkan 

seluruh pembahasan serta analisis yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1)  Pembelajaran dengan metode belajar aktif 

model pengajaran terarah memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa yang ditandai dengan peningkatan 

ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, 

yaitu pra siklus (62,5%), siklus I (75%), 

siklus II (93,75%).  

2) Penerapan metode belajar aktif model 

pengajaran terarah mempunyai pengaruh 

positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi 
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belajar siswa yang ditunjukan dengan rata-

rata jawaban siswa yang menyatakan bahwa 

siswa tertarik dan berminat dengn metode 

belajar aktif model pengajaran terarah 

sehingga mereka menjadi termotivasi untuk 

belajar. 
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